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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 masih menjadi permasalahan global, termasuk di Indonesia.
Pengendaliannya dengan menerapkan protokol kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepatuhan masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan COVID-19
pasca vaksinasi di Beberapa Taman Di Wilayah Kecamatan Taman Kota Madiun ditinjau
dari faktor predisposing,reinforcing dan enabling.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan desain penelitian survei. Besar populasi
yaitu 1041, diperoleh dari jumlah pedagang dan pengunjung di Taman Olahraga Gulun,
Taman Hijau Demangan, Taman Mojorejo dan Taman Manisrejo. Besar sampel yaitu 281,
teknik pengambilan sampel dengan metode Proportional Random Sampling. Data penelitian
yang telah di dapatkan selanjutnya di analisis menggunakan uji crosstab untuk menguji
faktor-faktor kepatuhan masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan COVID-19 pasca
vaksinasi.

Hasil penelitian 94,3% responden berpengetahuan baik dan 97,9% bersikap baik,
menunjukkan bahwa pengetahuan mempengaruhi sikapnya. Namun berbeda dengan
tindakan, 74,4% tidak menerapkan menjaga jarak, 55,9% yang menggunakan masker, dan
hanya 33,1% yang mencuci tangan karena sarana cuci tangan dan poster tidak setiap taman
tersedia. Peran pengelola dalam pengontrolan dan penertiban tidak rutin. Diharapkan
pedagang, pengunjung, pengelola taman dan pemerintah saling berkontribusi dalam
peningkatan penerapan Protokol Kesehatan COVID-19 pasca vaksinasi. Termasuk peran
pengelola dan penyediaan sarana.

Kata kunci : COVID-19, protokol kesehatan, kepatuhan
Daftar bacaan : 39 bacaan (1980-2022)
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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic is still a global problem, including in Indonesia. Control
by implementing health protocols. This study aims to determine the level of community
compliance in the application of post-vaccination COVID-19 health protocols in several
parks in the Taman Kota Madiun sub-district in terms of predisposing, reinforcing and
enabling factors.

This type of research is descriptive with a survey research design. The population
size is 1041, obtained from the number of traders and visitors at the Gulun Sports Park,
Demangan Green Park, Mojorejo Park and Manisrejo Park. The sample size is 281, the
sampling technique is the Proportional Random Sampling method. The research data that has
been obtained is then analyzed using the crosstab test to examine the factors of community
compliance in the application of the post-vaccination COVID-19 health protocol.

The results of the study showed that 94.3% of respondents had good knowledge and
97.9% had good attitudes, indicating that knowledge affects their attitudes. However, in
contrast to the action, 74.4% did not practice social distancing, 55.9% used masks, and only
33.1% washed their hands because hand washing facilities and posters were not available in
every park. The manager's role in controlling and controlling is not routine. It is hoped that
traders, visitors, park managers and the government will contribute to each other in
increasing the implementation of the COVID-19 Health Protocol after vaccination. Including
the role of managing and providing facilities.

Keywords: COVID-19, health protocol, compliance
Reading list : 39 readings (1980-2022)



PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 masih
menjadi kasus global yang kompleks.
Demi  menurunkan  dampak  akibat
COVID-19, pemerintah  menetapakan
bermacam-macam kebijakan. Mulai dari
penerapan protokol kesehatan hingga
vaksinasi. (Noer febriyanti, 2021). Namun
Program vaksinasi COVID-19 justru
menjadikan status  “sudah  divaksin”
sebagai alasan masyarakat untuk tidak
mematuhi  protokol kesehatan. (Portal
Jakarta Smart City, 2021).

Data kasus COVID-19 di Kota
Madiun per tangal 26 Oktober 2021
menyatakan 7262 terkonfirmasi, 6745
kasus sembuh dan 511 kasus meninggal.
Didapatkan angka recovery rate 92,88%
dan fatality rate 7,04% (Jatim, 2021). Drs.
H. Maidi, S.H., M.M., M.Pd selaku Wali
Kota Madiun menegaskan masyarakat
bahwa apapun varian virusnya, protokol
kesehatan tetap menjadi penangkalnya,
ditambah dengan vaksinasi. (VOI, 2022).

Ketidakpatuhan protokol
kesehatan terjadi di tempat-tempat umum,
salah satunya Taman. Taman Olahraga
Gulun merupakan taman teramai di
Kecamatan Taman, Kota Madiun.

Berdasarkan hasil observasi studi
pendahuluan, lokasi taman yang strategis
menjadi tempat di identifikasi
berkumpulnya banyak orang. Namun pada
kenyataannya, lebih dari sebagian besar
masyarakat di Taman Olahraga Gulun
belum mematuhi protokol kesehatan,
seperti menghiraukan penerapan social
distancing, tidak adanya poster protokol
kesehatan COVID-19. Sarana CTPS
kurang terpenuhi dan tidak tercukupi,
karena tidak setiap pedagang di Taman
Olahraga Gulun menyediakannya. Penjual
yang memiliki sarana CTPS 14%. Hanya
34% masyarakat yang memakai masker.

Karena masih banyak pedagang
dan pengunjung taman-taman yang belum
patuh terhadap protokol kesehatan, maka
perlu adanya penelitian dengan judul
“Faktor Terkait Kepatuhan

Masyarakat dalam Penerapan Protokol
Kesehatan COVID-19 Pasca Vaksinasi
di Beberapa Taman, di Wilayah
Kecamatan Taman, Kota Madiun
Tahun 2022,
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
adalah survei yang dilaukan pada bulan
Januari-Maret  2022.  Penelitian  ini
dilakukan di Taman Olahraga Gulun,
Taman Hijau Demangan, Taman Mojorejo
dan Taman Manisrejo.

Kepatuhan Masyarakat dalam
Penerapan protokol kesehatan pasca
vaksinasi  sebagai  variabel terikat.
Sedangkan variabel bebas terdiri dari
faktor predisposing (usia, jenis kelamin,
pendidikan, pengetahuan, sikap, dan
tindakan), reinforcing (peran pengelola
taman dan Peraturan Wali Kota), enabling
(sarana CTPS dan Poster).

Populasi penelitian ini yaitu 1.041
orang Yyang diperoleh dari jumlah
pedagang dan pengunjung keempat
taman, dan didapatkan sampel sebanyak
281 orang melalui rumus Proportional
Random Sampling.

Alat pengumpul data
menggunakan  kuesioner dan lembar
observasi. Terdiri dari dua data, yaitu data
primer (Data jumlah pedagang dan



pengunjung  taman, data identitas
responden, dan penilaian  terhadap
penerapan Protokol Kesehatan) serta data
sekunder (Data sebaran COVID-19 Kota
Madiun Per 22 Oktober 2021 - 26
Oktober 2021 (Pemkot Madiun, 2021).
Teknik Pengumpulan data melalui
kuesioner, observasi dan dokumentasi.
Pengolahan data menggunakan koding,
rekapitulasi, tabulating, skoring.
Kemudian data dianalisis menggunakan
tabel frekuensi dan tabulasi silang SPSS.

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Lokasi

1. Taman Olahraga Gulun
Taman Olahraga Gulun dengan
luas 17033 m? ini terletak di
Kecamatan Taman di JI. Kapten
Saputra, No.20, Kelurahan
Kejuron.

2. Taman Hijau Demangan
Taman Hijau Demangan dengan
luas 18.460m° ini terletak di
Kelurahan Demangan.

3. Taman Mojorejo
Taman Mojorejo dengan luas
1000m*>  terletak di Jl.
Margobawero No0.28, Kelurahan
Mojorejo.

4, Taman Manisrejo
Taman Manisrejo dengan luas
10580m? terletak di JI. Pucang
Sari, Kelurahan Manisrejo.

B. Karakteristik Responden
1. Usia

Tabel IV.1
Distribusi Responden Berdasarkan Usia di Beberapa Taman Wilayah
Kecamatan Taman Kota Madiun Tahun 2022

No Usia Kategori [ %

1 2-10tabun  Anak-anak 20 7.1

2 11-19 tahun Remaja 199 70.8

20-60 tahun Dewasa 62 22,1

1 60 tahun Lansia 0 0
Total 281 __100.0

2. Jenis Kelamin
Tabel IV.2

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Beberapa
Taman Wilayah Kecamatan Taman Kota Madiun Tahun 2022
No Jenis Kelamin : T %

1. Laki-laki 102 363
2. _Perempuan X 179 63.7
Total 181 )

3. Pendidikan

Faktor Terkait
Masyarakat  dalam
Protokol

Tabel IV.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan di Beberapa Taman
Wilayah Kecamatan Taman Kota Madiun Tahun 2022

SMP/MTS 87 3.0

3. SMA/SMK/MAN 118 12.0
1. Diploma Sarjana 19.9
l otal 281 100

Kepatuhan
Penerapan
Kesehatan COVID-19

Pasca Vaksinasi

1.

Faktor Predisposing
a. Berdasarkan Pengetahuan
Responden

Tabel IV.4

Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan di Beberapa
Taman Wilayah Kecamatan Taman Kota Madiun Tahun 2022

" No Pengetahuan ) 1 N %
1 Baik 365 543

2 Kurang Baik u« 57
Total 100

b. Berdasarkan Slkap
Responden

Tabel IV.5
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap di Beberapa Taman
Wilayah Kecamatan Taman Kota Madiun Tahun 2022
1 *

No \Ihp
o i
C. Berdasarkan Tlndakan
Responden

1). Tindakan Pemakaian
Masker

Distribusi Responden Berdasarkan IIn:I akan \hmupkm Masker
Tindakan Penerapan f

Inl I 100

2). Tlndakan Menjaga
Jarak

Tabel IV.7
Distribusi Responden Berdasarkan ]Imlal\an \len]aga Jarak
Tindakan Penerapan

Toul e
3). Tindakan Mencum
Tangan
Tabel IV.8
Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan Mencuel Tangan
Tindakan Penerapan f %
Mencuci Tangan Menerapkan 9 "l
Tidak menerapkan 188 6.9
Total 281 100
Faktor Reinforcing

Tabel IV.9
Distribusi Responden Berdasarkan Peran Pengelola Taman di
Beberapa Taman Wilayah Kecamatan Taman Kota Madiun Tahun
2022

No Peran f %
1 345
2 Kur 184 655
Total 28 100
Taby \Ig 10
Distribust Ketersediaan Sarana Protokol Kesehatan COVID-19 di
Beberapa Taman Wilayah Kecamatan Taman Kota Madiun Tahun
2022
No Keterse ||1Ib\l¥w r
' Tersedia o 0
Tidak Tersedia ' 100
Tota | 4 100
Tabel V.11

Distribusi Kepatuhan Responden Dal
Kesehatan di Beberapa Taman Wilayal
Madiun Tahun 2022

f

an Taman Kota

Total 281 100
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5. Keterkaitan Faktor Hasil penelitian sejalan

Predisposing Dengan dikarenakan reponden dengan
Kepatuhan pengetahuan yang baik lebih
a. Tingkat Pengetahuan banyak  daripada  responden

dengan Kepatuhan dengan pengetahuan yang kurang

Hasil Tabulasi Sila
U

baik. Pengetahuan reponden baik

karena mendapatkan informasi

terkait protokol kesehatan dari

o A & berbagai tempat.

epatuhan 2. Berdasarkan sikap responden

Hasil penelitian terhadap

o Mton T p022_ 281 responden, sebanyak 275

Sikap orang dengan persentase 97,9%

e S T N (R bersikap baik sedangkan 2,1%

6. Keterkaitan Faktor Reinforcing responden bersikap kurang baik.

Dengan Kepatuhan Hasu_ _penellt_lan sejalan dengan

penelitian Wisudawan Putra dan

Soedirham (2021) yang

menunjukkan bahwa responden

Baik 12
Kurang Balk
Total 12

b. Sikap den

Hasil Tabu
Penerap.
K

n 6 2 °
Ku 1

Foul " 233 e 537 am o bersikap positif dalam merubah
7. Keterkaitan Faktor Enabling perilaku tepat. Kondisi ini tidak
Dengan Kepatuhan terlepas dari tingkat pengetahuan
responden yang sebagian besar

tergolong baik.
Hasil penelitian sejalan
dikarenakan reponden dengan
sikap yang baik lebih banyak

PEMBAHASAN daripada responden dengan sikap
A. Menilai faktor predisposing yang kurang baik. Sikap reponden
1. Berdasarkan pengetahuan baik karena sebelumnya mereka
responden telah mendapatkan edukasi terkait
Hasil penelitian terhadap 281 virus covid-19, penularan virus,
responden,  sebanyak  94,3% dampak hingga pencegahannya.
responden berjumlah 265 orang Sebanyak  73,3%  responden
berpengetahuan baik, sedangkan menyetujui  setelah  vaksinasi
5,7% responden berjumlah 16 COVID-19 mereka merasa kebal
orang berpengetahuan  kurang dan aman.
baik. Diketahui bahwa persentase 3. Berdasarkan tindakan
tertinggi  terdapat di tingkat responden
SMA/SMK/MAN  42,0% vyaitu Hasil penelitian tindakan
sejumlah 118 orang. Rata-rata usia terhadap 281 responden, sebanyak
responden 70,8%  termasuk 55,9% responden berjumlah 157
kategori remaja dan berjenis orang  menerapkan pemakaian
kelamin perempuan. masker secara benar, sebanyak

74,4% responden berjumlah 209
orang belum menerapkan jaga
jarak, sedangkan 66,9% responden
berjumlah 188 orang belum
menerapkan cuci tangan pakai



sabun sebelum dan sesudah
berinteraksi dengan orang lain.

Hasil tidak sejalan dengan
data lapangan pada penelitian
Sofianto (2022) yang
menunjukkan rerata penerapan
protokol kesehatan di  tempat
umum cukup tinggi sebesar
74,67%. kurang baik lebih banyak
daripada yang bersikap kurang
baik. Atas pernyataan responden,
alasan mereka tidak menerapkan
protokol kesehatan dikarenakan
merasa aman dan kebal setelah di
vaksinasi COVID-19, mereka
mengutamakan kenyamanan.
Mereka  lebih  menyesuaikan
dengan kebiasaan sebelum adanya
protokol kesehatan seperti tidak
menggunakan  masker  karena
gerak dan sulit bernapas, tidak
menjaga jarak dengan orang lain,
serta tidak mencuci tangan
menggunakan  sabun  sebelum
maupun  setelah  berinteraksi
dengan orang lain  tanpa
menghiraukan himbauan yang
telah diketahui.

B. Menilai faktor reinforcing

Hasil penelitian terhadap 281
responden  menunjukkan  bahwa
kurangnya peran pengelola taman
sebesar 65,5%. Dikategorikan
berperan  apabila  ketiga  peran
dilakukan secara benar.
Dikategorikan ~ kurang  berperan
apabila mereka tidak melakukan salah
satu atau lebih dari satu peran
tersebut.

Berdasarkan Peraturan Wali Kota
Madiun Nomor 39 Tahun 2020,
kepatuhan dalam menerapkan
protokol kesehatan COVID-19 di area
taman ditujukan untuk pengelola,
pekerja atau pedagang dan
pengunjung taman. Tidak sejalan
dengan penelitian  Murwaningsih
(2016)  menunjukkan  persentase

responden yang mendapatkan peran
guru lebih banyak (66,2 %), daripada
responden yang tidak mendapatkan
(33,8%).

Dikatakan tidak sejalan karena
peran pengelola terkait protokol
kesehatan COVID-19 pasca vaksinasi
kurang berperan. Atas pernyataan
responden, alasan mereka tidak
menerapkan  protokol  kesehatan
dikarenakan merasa kebal dan aman
setelah  vaksinasi dan didukung
dengan tidak adanya pengontrolan
ataupun  teguran dari  petugas.
Berdasarkan pernyataan pengelola
taman, pengontrolan dan teguran
hanya dilakukan ketika PPKM saja.
Adanya razia masker dan jaga jarak
pernah dilakukan namun tidak rutin
karena hanya pada keadaan tertentu.
Sedangkan protokol kesehatan
mencuci tangan kurang di disiplikan,
karena berkaitan dengan ketersediaan
sarana CTPS. Jadi tidak semua
responden yang pernah berada di area
taman bertepatan dengan
pengontrolan dari pengelola taman
dan petugas keamanan.

. Menilai faktor enabling

Berdasarkan  hasil  observasi
sarana di 4 taman di Wilayah
Kecamatan Taman, Kota Madiun
tidak tersedia dan belum memadai.
Dikategorikan tersedia apabila kedua
sarana tersedia. Dikategorikan tidak
tersedia apabila taman tidak memiliki
salah satu atau kedua sarana tersebut.

Tidak sejalan dengan penelitian
Murwaningsih (2016) yang
menyatakan responden yang memiliki
sarana CTPS lebih banyak (55%)
daripada responden yang tidak
memiliki sarana CTPS (45%).

Dikatakan tidak sejalan karena
sarana di keempat taman belum
mencukupi  kebutuhan dan tidak
tersedia sebagai mana fungsinya.
Sarana  poster terkait  protokol



D.

E.

kesehatan COVID-19 pasca vaksinasi
tidak tersedia di ketiga taman
diantaranya Taman Olahraga Gulun,
Taman Hijau Demangan, dan Taman
Mojorejo. Poster terkait protokol
kesehatan COVID-19 pasca vaksinasi
hanya ada satu yaitu di Taman
Manisrejo. Begitu juga dengan sarana
CTPS yang hanya ada satu yaitu di
Taman Mojorejo dengan kondisi yang
kurang memadai. Tidak tersedia air
mengalir 250-350 ml/orang dan sabun
diutamakan sabun cair minimal
100ml.

Menilai Tingkat Kepatuhan
Berdasarkan  hasil ~ observasi
tingkat kepatuhan masyarakat
sebanyak 281 responden, hanya 4,3%
yang menerapkan protokol kesehatan
sedangkan 95,7% responden tidak
menerapkannya. Ada faktor-faktor
pendukung mempengaruhi kepatuhan
masyarakat dalam penerapan protokol
kesehatan COVID-19 pasca
vaksinasi, diantaranya sarana yang
tidak tersedia, dan dukungan dari
lingkungannya. Selain itu,
pengetahuan, sikap, pendidikan,
kepercayaan dan sosial budaya yang
dimilikinya juga dapat mempengaruhi
tindakan positif yang diharapkan
dengan adanya tindakan positif
tersebut dapat mematuhi protokol
kesehatan COVID-19 pasca
vaksinasi. Sehingga kasus
terkonfirmasi tidak terjadi lagi.

Mendeskripsikan Keterkaitan

Faktor Predisposing dengan
Kepatuhan
Tidak sejalan dengan hasil

penelitian  yang dilakukan oleh
Caceres dan Florez Nino (2020)
bahwa pengetahuan dan sikap akan
memberikan ~ gambaran  terhadap
perilaku atau tindakan kepatuhan yang
akan dilakukannya.

Dikatakan tidak sejalan karena
hasil penelitian meskipun pengetahuan
dan sikap responden baik, namun
tindakannya masih  kurang baik.
Meskipun banyak yang menggunakan
masker, namun kepatuhan dalam
penerapan jaga jarak dan mencuci
tangan  belum  dipatuhi  secara
maksimal. Hal ini terjadi karena
73,7% reponden menyatakan bahwa
setelah divaksin mereka merasa lebih
kebal dan lebih aman dari penularan
virus COVID-19. Oleh karena itu
mereka tidak mematuhi protokol
kesehatan, meskipun mereka tahu
protokol kesehatan COVID-19 pasca
vaksinasi itu penting dan perlu.

Keterkaitan
dengan

Mendeskripsikan
Faktor Reinforcing
Kepatuhan

Tidak selaras dengan penelitian
Murwaningsih (2016) dengan hasil
penelitan odd rasio yang bernilai 3,99
berarti responden yang mendapatkan
peran  dari guru berpeluang
menerapkan Cuci Tangan Pakai
Sabun sebanyak 3,99 kali lebih
banyak daripada responden yang
tidak mendapatkan peran dari guru.
(Murwaningsih, 2016)

Dikatakan tidak selaras karena
kurangnya peran pengelola taman
membuktikan responden yang tidak
mematuhi protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi lebih
banyak daripada yang mematuhi.
Tidak semua responden ketika
berkunjung ke taman bertepatan
dengan pengontrolan dari pengelola
taman dan petugas keamanan, karena
pengontrolan dan teguran efektif
adanya program penerapan PPKM
oleh pemerintah, tidak rutin karena
hanya pada keadaan tertentu. Oleh
karena itu peran pengelola taman dan
petugas keamanan mempengaruhi
kepatuhan responden dalam



penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi.

. Mendeskripsikan Keterkaitan
Faktor Enabling dengan Kepatuhan

Sejalan dengan penelitian
Murwningsih ~ (2016)  dibuktikan
dengan persentase responden yang
berpengetahuan baik 78,8%, namun
belum menerapkan perilaku cuci
tangan secara benar. karena sebagian
responden menyatakan tidak
tersedianya sarana CTPS, seperti
sabun dan lap atau handuk pengering
(Murwaningsih, 2016)

Dikatakan sejalan karena fasilitas
di keempat taman tidak tersedia dan
belum memadai. Sarana belum
mencukupi kebutuhan. Poster hanya
tersedia di Taman Manisrejo, namun
penempatannya bukan di tempat yang
strategis. Terletak di depan kamar
mandi disebelah pojok depan taman,
tertutup bangunan didepannya. Oleh
karena  itu,  diketahui  bahwa
ketersediaan sarana poster terkait
protokol kesehatan ~ COVID-19
mempengaruhi kepatuhan responden
dalam penerapan protokol kesehatan,
karena dapat menunjang responden
dalam penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi.

Sedangkan sarana CTPS tidak
tersedia dengan cukup dan tidak
berada di tempat yang strategis.
Kondisi yang kurang terawat
menjadikan kualitasnya kurang bersih
dan kuantitasnya tidak mencukupi
seluruh responden di taman. Sarana
CTPS milik taman sudah tidak bisa
digunakan lagi, didalam tempat
pembuangan cuci tangan ditemukan
kecoa. Sarana CTPS hanya disediakan
oleh beberapa pedagang. Hal ini
diakui oleh 66,5% responden bahwa
tidak setiap pedagang memiliki sarana
CTPS untuk pembeli atau pengunjung
taman. Oleh karena itu, diketahui
bahwa Kketersediaan sarana CTPS

mempengaruhi kepatuhan responden
dalam penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi.

KESIMPULAN
1. Penilaian faktor predisposing terkait

kepatuhan masyarakat dalam
penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi di
beberapa  taman, di  wilayah
Kecamatan Taman Kota Madiun tahun
2022  terdiri dari  pengetahuan
pedagang dan pengunjung taman
tergolong baik, sikap pedagang dan
pengunjung taman tergolong baik,
tindakan mencuci tangan kurang baik,
tindakan jaga jarak tergolong kurang
baik, sedangkan pemakaian masker
masih tergolong baik, responden
terbanyak dari kategori remaja dengan
tingkat pendidikan SMA/SMK/MAN
dan berjenis kelamin perempuan.
Penilaian tentang faktor reinforcing
terkait kepatuhan masyarakat dalam
penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi di
beberapa  taman, di  wilayah
Kecamatan Taman Kota Madiun tahun
2022 terdiri dari adanya peran
pengelola taman terkait penerapan
protokol kesehatan COVID-19 pasca
vaksinasi didapatkan hasil kurang
berperan.

Penilaian tentang faktor enabling
terkait kepatuhan masyarakat dalam
penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi di
beberapa  taman, di  wilayah
Kecamatan Taman Kota Madiun tahun
2022 terdiri dari adanya sarana atau
fasilitas taman yang dapat menunjang
penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi. Sarana ini
terdiri dari CTPS dan poster. Namun
kedua sarana tidak tersedia dan belum
memadai.

Penilaian tingkat kepatuhan
masyarakat dalam penerapan protokol
kesehatan COVID-19 pasca vaksinasi



di beberapa taman, di wilayah
Kecamatan Taman Kota Madiun tahun
2022 yang dilakukan pedagang dan
pengunjung taman tergolong Kkurang
baik.

Keterkaitan ~ faktor  predisposing
dengan kepatuhan masyarakat dalam
penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi di
beberapa  taman, di  wilayah
Kecamatan Taman Kota Madiun tahun
2022 yang terdiri pengetahuan, sikap
dan tindakan dengan penerapan
protokol kesehatan COVID-19 pasca
vaksinasi di Beberapa taman wilayah
Kecamatan Taman Kota Madiun
mendapatkan hasil bahwa tingkat
pengetahuan dan sikap responden

baik. Namun tindakan responden
kurang baik.

Keterkaitan faktor reinforcing dengan
kepatuhan masyarakat dalam
penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi di
beberapa  taman, di  wilayah

Kecamatan Taman Kota Madiun tahun
2022 yaitu peran pengelola taman di
beberapa taman wilayah Kecamatan
Taman Kota Madiun mendapatkan
hasil bahwa peran pengelola taman
dan petugas terkait dalam menertibkan
kurang menyeluruh. Sehingga
responden banyak yang belum
mematuhi protokol kesehatan.

Keterkaitan faktor enabling dengan

kepatuhan masyarakat dalam
penerapan protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi di
beberapa  taman, di  wilayah

Kecamatan Taman Kota Madiun tahun
2022 yaitu sarana CTPS dan poster di
beberapa taman wilayah Kecamatan
Taman Kota Madiun mendapatkan
hasil bahwa fasilitas di keempat taman
tidak tersedia dan belum memadai.
Poster hanya ada di Taman Manisrejo.
Tidak setiap pedagang memiliki
sarana CTPS untuk pembeli atau
pengunjung taman. Sehingga sebagian

besar responden tidak mencuci tangan
diterapkan. .

SARAN

1.

Diharapkan kepada pedagang dan
pengunjung taman untuk menerapkan
tindakan jaga jarak atau social
distancing minimal satu meter dengan
individu lain.

Diharapkan kepada pedagang dan
pengunjung taman untuk menerapkan
tindakan mencuci tangan
menggunakan sabun sesuai pedoman
terbaru  yang disediakan  oleh
Kementerian Kesehatan RI.
Diharapkan kepada pedagang dan
pengunjung taman untuk mematuhi

peraturan penerapan protokol
kesehatan COVID-19 pasca vaksinasi.
Diharapkan adanya edukasi dari

petugas kesehatan untuk memperbaiki
mindset masyarakat bahwa vaksinasi
bukan unutk menyembuhkan, namun
untuk  meningkatkan daya tubuh
seseorang dallam melawan virus dan
tidak menjamin individu kebal dan
aman dari virus COVID-19.
Diharapkan selaku pengelola taman,
dinas perumahan dan kawasan
permukiman serta pihak kelurahan
berkontribusi bersama Satpol PP yang
dikoordinasikan oleh Polisi dan TNI
lebih rutin melakukan pengontrolan
dan penertiban agar ketidakpatuhan
terhadap protokol kesehatan semakin
berkurang.

Diharapkan pemerintah daerah lebih
tegas dalam menegakkan peraturan
mengenai protokol kesehatan
COVID-19 pasca vaksinasi dan
dengan tegas menindak lanjuti para
responden yang tidak patuh berupa
teguran maupun sanksi, agar selalu
sadar akan pentingnya protokol
kesehatan COVID-19 pasca vaksinasi.
Diharapkan  pemerintah daerah
menyediakan sarana poster terkait
protokol kesehatan COVID-19 pasca
vaksinasi. Tidak hanya itu,



penempatan posisi poster pada tempat
yang strategis.

8. Diharapkan pemerintah daerah
menyediakan sarana CTPS dan secara
berkala melakukan perawatan agar
efektif digunakan pedagang dan
pengunjung taman. Sehingga dapat
menunjang  tindakan  penerapan
mencuci tangan.

9. Penelitian ini masih memiliki banyak
kelemahan. Pada penelitian ini
digunakan  metode penelitian
deskriptif. ~ Sehingga akibat dari
masalah yang telah diteliti tidak dapat
dicari. Selain itu hanya memberikan
gambaran di setiap variabel karena
hanya mendeskripsikan dan tidak

menganalisis pengaruh serta
hubungan. Oleh karena itu, disarankan
kepada peneliti selanjutnya

kemungkinan dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai pengembangan
penelitian  selanjutnya yang lebih
tinggi kualitasnya dengan
memperbaiki  atau  menyesuaikan
tujuan penelitian yang dikehendaki.
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